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ABSTRAK W/f,

Penulisgan ini merupakan hasil penelitian tentang
kualitas lingkungan rumah panggung, yang menekankan pada
keadaan kualitas fisik rumah panggung dan kualitas ling-
kungannya, serta faktor-fsktor yang mempengaruhi kualitas
lingkungan tersebut. Penelitisn dilaksanakan di Kelurahan
Baaa—-Rapak Dalam, termasuk wilayah  kecamatan OSamarinds
Seberang. Tujuan penelitian mengkaji perbedsan kualitas
kualitas 1in%kungan rumah panggung, menurut perbedasn
kondisi sosisl ekonomi penghuninys, serta menurut perbe-
dean sifat gensngan air, yakni di tepl sungai, dataran
basah dan_dataran kering di daerah penelitian. belain itu
diksaji pula perbedaan gengaruh kuslitas lingkungan rumah
panggung ter adaﬁ kesehatan penﬁhunlnya: Hetode peneliti-
an yang digunakan adalah metode s
2280 kepalsa keluarﬁa (KK pen%hunl rumah panggung, vyang
tersebar di tiga lokasi yakni 361 KK penghuni rumah panﬁ—
ggng tepi sungai, 1 675 KK di dataran basah, dan 244 K

i dataran kering, diambil sasmpel responden sgban{ak 150
KK, dengan teknik pengambilan sampel proporsional tidak
berimbang (sampling fraction), M@nggunakan_ teknik sam-
piing tersebut di ketigs lokasi diambil masing-masing_ 50
sampel KK. Teknik analisis data yang telah dikumpulkan
menggunakan sansalisis tabel stsupun analisis statistik
koefisien korelasi Product Moment.

surval. Dari sebanyak

Hasil penelitisan menun{qkkan,_bahwa ads  hubungan
vang sangat kuat antars kualitas fisik rumah panggung
dengan kusalitas lingkungan permukimannya di ketiga oka-
si. Kualitas lingkungan rumah panggung dengan kualitas
linghkungan ermukiman rumah pan gun%,_memlllk; hmbungan
positip. Hs itu berarti, semakin baik_ kualitas fisik
rumah panggung, maks semakin baik kualitas permukiman
lingkungannya. FPerbedaan topografi tidak berpengaruh
nyata terhadap Eerbedagn_kqa 1tas_11n%kungan ermukiman
rumah panggung. Namun ditinjsu dari hubungan antara pen-
dapatan engan kunslitas linghkongan permukiman, ternysta
terjadi perbedsan. Di dataran tepi sunﬁalz terdapat hu-
bungan yang kuat sntara pendspatasn penghuni dengan kuali-
tas lingkungan permukimannya. Tetapli di dua lokasi lain-
nya (dataran bassh, dandatsran ker;ng} hubungan yang kuat
kedus varisbel tersebut tidak terjadi. Hal itu berarti,
bahwa pernyataan semakin tinggl pendspatan penghuni sema-
kin baik kuslitas lingkungan permukiman rumah ggnggung,
hanya berlaku di dataran tepil sungal, sedangkan di datar-
an basah maupun dataran kering tidak berlaku. Ketidakber-
lakukan pernyatasan tersebut disebsbkan pendapatan_penghu-
ni didataran tepl sungal sangat bervariasi, sejslsn de-
ngan heteroginnys Jjenis mata pencaharian mereka. Kenyata-
an itu berbeda dari keadasn sosial ekonomi Eenghunl rumah
pang%ung_dl kedus datarsn lainnys, yskni matapencsharian-
nys hampir homogin (di dataran basah sebagian besar peng-
hani bekerjia sebagal pegawsil negeri maupun swasta), dan
di dataran eylng sebagian besar penghuni rumah panggung
sebaﬁal petani. leh karenanya, variasi pendapatan mereka
tidak begitu besar, sehlngga gerbedaan kuglitas linghkung-
sn permukimannys Jugs tidak ditentukan oleh pendapatan.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas lingku-
ngan permikimsan rumsh panggung dengsn tingkst kematian
balita ataupun tingkat kematian dewsasa, tidak mempunyai
hubungan vyang kuat, Hal ini disebabkan  data kematisan
balita atsupun kematian dewasa yang tersedia tidak leng-
kap. Walsupun demikian, terdaﬁat gejala bahwa tingkst
kematian balita vyang terbanyak terdspat di permukiman
rumghhpanggung vang tingksat kualitas lingkungannya paling
rendah.




